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RINGKASAN 

Tujuan dari pcnclitian ini adalah berupaya untuk mt:ngl.!tahui pcngaruh raklor~ 
faktor motivasi kcrja yang tcrdiri dari kcbutuhan tisio\ogis. kcbutuhan kcsclamatan 
kcrja. kebutuhan kcamanan kerja, kebutuhan sosial. kebutuhan pcnghargaan dan 
kebutuhan aktualisasi diri terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagian 
operasional pada industri kcrajinan getah "yatu di Dahirang Kabupaten Kapuas. 
Kemudian faktor mana yang mempunyai pengaruh domina" terhadap produktivitas 
tcnaga kerja karyawan bagian operasional, serta ingin mcngctahui apakah adiJ 
pcrbedaan produktivitas antara masing.masing scntra kcrajinan gelah "yatu lcrscbut. 

Tcknik pcngamhilan sampc\ digunakan mctodc ,Hfafijieci TalldUIII .Wlmp/mg, 
kcmudian pcngambilan sampc\ ditcntukan sebanyak 72 responden yang mcwakili 
dipilih secara aeak. I3crdasarkan pendckatan stepwise sccara step hy step dipcrokh 
beberapa variabel bebas yang siginifikan pcngaruhnya terhadap produktivitas tenaga 
kerja karyawan bagian operasional, F hllWlil sebesar 24,258 Icbih besar dari F luhd 

sebcsar 2.244 pada tJraf nyata a 0,05 dan probabilitas sebcsar 1,960E-12 terdapat 
cmpal \'ariabcl bcbas yang ml.:mpunym pengaruh yang bcrmakna tcrhadap produktvitas 
tenaga kcrja karyaw::m bagian operasional meJiputi ; kebutuhan tisiologis( Xd, 
kcbutuhan kcamanun kcrja (X.l), kchutuhan pcnghargaan (X s) dan kcbutuhan 
aktualisasi diri (X(,). 

Model anal isis yang digunakan adalah regn:si bcrganda dan UJI anova, 
Variahcl tergantung adalah produktivitas tenaga kerja karyawan yang dibcri simbol 
(Y). Variabol bobas terdiri dari enam variabel yaitu kebutuhan tisiologis(X,). 
kebutuhan keselamatan kerja (X,). kebutuhan keamanan kerja (X,). kebutuhan sosial 
(l<.). kcbutuhan pcnghargaan (X,), dan kebutuhan aktualisasi diri (J<,;). 

Hipotesis penelitian ini menduga bahwa: (1) faktor-faktor motivasi kerja yang 
terdiri dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan kerja, kebutuhan keamanan 
kerja. kebutuhan sosial, kebutuhan pcnghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri secara 
serentak mempunyai pcngaruh yang bermakna terhadap produktivitas tenaga kcrja 
karyawan bagian operasional pada industri kerajinan gelah nyatu di Dahirang 
Kabupaten Kapuas, (2) diduga faktor kebutuhan fisiologis mempunyai pcngaruh yang 
dominan tcrhadap produktivilll~ lenaga kcrja karyawan bagian opcrasional pada 
industri kcrajinan gctah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas, (3) diduga terdapat 
perbedaan produktivitas antara tenaga kerja karyawan bagian operasional pada 
ma!'ing-ma!'ing sentra kcrajinan getah nyatu di Dahirang Kabupatt:n Kapuas_ 

Pt!rsamaan regresi berganda ditunjukkan dalam pc!fsamaan hasil pcndl.!katan 
,"t'/HI'ISt' regn:.UU)11 sl.:bagai bcrikut-

Y ~ - 6,2887 + 2.01134E-04 (X,) + 0,4830 (X,) t 0,4334 (X,) - 0,1956 (X,,). 

Dcngan ujl F dlpcro1eh mclahll JX!ndckatan S'('1m'IS" mlai F !lIUJIlOl sdx!sm 
2-l,2S8 berani h:bih bcsar dari F 1,.1..,1 2,244 ini menunJukkan adanya pcngaruh yang 
signilikn antara faktor-faktor motivasi tl!rhadap produktivitas tenaga kerja karyawan 
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bagian opcrasional gelah nyatu di Dahirang Kabupatcn Kapuas, juga tcrbukti dari 
koetisien kordasi (multipe R '" 0,7691 atau 76,91 %) ini menunJukkan hubungan yang 
crat. Pcrhitungan secara statistik kontribusi variabcl bcbas tcrhadap variabcl tcrgantung 
ditunjukkan olch R 2 scbesar 0,5915 atau 59,15 %. Artinya hipotesis nol diterima, 
hipotesis kerja ditolak. Berarti hipotesis pertarna ditolak karena tidak terbuktl 
Kontribusi terbesar dari faktor-faktor motivasi terhadap produktivitas tenaga kcrja 
karyawan bagian opcrasional diperoteh dari faktor kcbutuhan fisinlogis, tcrlihat dnri 
uji T secara parsial scbcsar 36,62 %, angka ini mcrupakan kontribusi tcrbcsar dari 
kctiga faktor yang lain, dcngan dcmikian hipotcsis kcdua tcrbukti 

Ilasil perhitungan dengan menggunakan uji bcda anova untuk mdihat 
perbedaan antara produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional masing­
masing sentra kerajinan gelah nyatu di Dahirang Kabupatcn Kapuas, menunjukkan 
F ,,,""' adalah 0,698 Icbih kecil dari F."" 2,244 pada taraf a 0,05, bcrarti tidak tcrdapat 
pcrbcdaan yang signitikan anlara produktivitas tenaga kcrja karyawan bag ian 
opcrasional pada masing-masing sentra kerajinan gelah nyalu dl Dahirang Kahupatl!n 
Kapuas. Dl!ngan kala lain hipotcsis ketiga dilatak, karcna pada saat karyawan 
operaslOnai sebelum masuk bekerja di kctiga sentra keraJinan tersebut mcn.:ka tidak 
memilik pengalaman kerja sena peralatan yang dipergunakan sarna. 

Pembangunan sektar industri di Kabupaten Kapuas dl arahkan pada 
pcngembangan industri keeil, mcncngah, perluasan kcscmpatan kcrja, kesl!mpatan 
bcrusaha, dan pcningakatan hasil-hasil industri kccil. Namun dcmikilln dalam rangb 
ml!ITIhangun scklor industri lcrscbut masih banyak kl!ndala yang dihadapi scpcrti 
terbatasnya samna dan prasarana, sena kultur usaha yang kurang prafcsional, bl!gitu 
juga lantang yang dihadapi cukup bcrat khususnya ml!ningkatnya pcrsaingan pasar 
sena m3sIh rcndahnya kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dan rcndahnya 
motivasi kcrja. 
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